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ABSTRAK

Karbohidrat telah banyak diketahui sebagai sumber energi. Kemampuan ikan untuk
memanfaatkan karbohidrat sangat tergantung pada jenis ikan. Untuk mengetahui kebutuhan
karbohidrat ikan kerapu bebek maka yuwana ikan kerapu bebek diberi pakan dengan dekstrin
sebagai sumber karbohidrat pada kadar O%; 7%; 14%; 21%; dan 28/". Yuwana ikan kerapu
bebek yang dipelihara dalam bak silinder ukuran 30 L dengan sistem air mengalir selama 63
hari. Kepadatan ikan yang mempunyai bobot rata-rata 8 + 0,33 g adalah 11 ekor per bak. lkan
diberi pakan dua kali per hari sampai kenyang. Hasil percobaan menunjukkan bahwa kadar
karbohidrat berpangaruh nyata terhadap pertumbuhan, efisiensi pakan, dan rasio konversi pakan
(P<0,05). Yuwana ikan kerapu bebek diberi pakan dengan kandungan karbohidrat 7"/"i 14"/";
211": dan 28% pertambahan bobot yang tidak berbeda nyata, tetapi ikan yang diberi pakan tanpa
karbohidrat mempunyai pertambahan bobot yang lebih rendah dibandingkan ikan yang diberi
pakan dengan kadar karbohidrat 7"/"-280/" (P<0,05). lkan kerapu bebek yang diberi pakan dengan
kadar karbohidral 14"h-28% mempunyai efisiensi pakan yang lebih tinggi dari ikan yang diberi
pakan tanpa karbohidrat. Kadar glikogen hati mempunyai hubungan dengan kadar i<arbohidrat
pakan di mana ikan yang diberi pakan dengan kadar karbohidrat Q%; 7"/"; 14"h; Z1"h; dan 2g'h
mempunyai kandungan glikogen hati berturut-lurut 2,54"/"; 5,28"h; 7,84o/oi 7,94"/"; dan 8,4e"/".
Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa kebutuhan ikan kerapu bebek akan karbohidrat adalah
14o/".

ABSTRACT Carbohydrate requirement for growth of humpback grouper (Cromiteptes
altivelis) juvenile, By: Ketut Suwirya, Nyoman Adiasmara Giri, Mohammad
Marzuqi, and Tridjoko

Carbohydrate is know as one of the energy important sources. Abitity of fish to use carbohy-
drate strongly depend on the species. To identify carbohydrate requirement of humpback grou-
peL This research was done where humpback grouper juvenile were fed with experiment diets of
0%, 7%, 14%, 21%, and 28% dietary carbohydrate levets. The source of carbohydrate in this
experiment was dextrine. The iuveniles were reared in 30 L citinder tank with ftow through system
for 63 days. Fish with average body weight of 8.0 x 0.33 g were stocked in a density of 1l fish per
tank. The fish were fed twice a day at libitum. The result showed that the dietary teiels of carbohy-
drate affected the growth, feed efficiency, and feed convertion ratio (P<0.05). Fish fed with diets
with 7%, 14%, 21%, and 28% dietary carbohydrate were not significantly different in weight gain,
but those fed with diets without carbohydrate had significantly lower weight gain com-par6d rc
those fed with diet of 7%-28% dietary carbohydrate (P<0.05). Diet with t<f aietary carbohydrate
had significantly higher feed efficiency and lower feed conveftion ratio than that without carbohy-
drate. Feed conveftion ratios diets with 14.0%, 21.0%, and 28.0% dietary levels of carbohydrate
were not significantly different (P<0.05). Glycogen content of liver had a corelation with dietary
carbohydrate' Diets with 0%, 7%, 14%, 2t%, and 28% dietary carbohydrate showed glycogen
contents of 2.54%, 5.28%, 7.84%, 7.94%, and 8.40o/o respectively. The result of experiient indi-
cated that the requirement of carbohydrate for humpback grouper was l4To.
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PENDAHULUAN

I kan ke rapu bebek C ro m i I e ptes aft ive I is merupakan
jenis ikan yang hidup di perairan karang. lkan ini
merupakan salah satu komoditas perikanan yang
bernilai tinggi, terutama di pasar Asia. Usaha
penangkapan ikan ini di alam semakin meningkat

sejalan dengan permintaan pasar, sehingga
dikhawatirkan populasinya cenderung menurun. Untuk
mengantisipasi hal ini maka perlu didorong usaha budi
dayanya. Akhir-akhir ini teknologi pembenihan ikan
kerapu bebek telah berhasil dikembangkan dan telah
berhasil memproduksi benih untuk keperluan budi
daya (Trijoko et a\.,1996; Aslianti, 1996; Sugama et

't Peneliti pada Balai Besar Riset Perikanan Budidaya Laut, Gondol
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a/., 1998). Di samping benih, kornponen budi daya

yang memegang peranan penting adalah pakan' Dalam

beberapa tahun terakhirtelah diteliti penggunaan pakan

buatan pada ikan kerapu bebek (Suwirya ef a/', 1998);

kebutuhan protein,lemak, dan vitamin C dalam pakan

(Giri ef a/., 1999); n-3 HUFA dalam pakan (Suwirya et

at., 2oO1). Dari hasil percobaan tersebut ternyata

kerapu bebek memerlukan protein yang cukup tinggi

yailu 54,2"h; sedangkan protein merupakan nutrien

pat<an yang cukup mahal. Oleh karena itu untuk

efisiensipenggunaan protein maka nutrien pakan yang

juga penting dan harus mendapat perhatian dalam

pengembangan pakan ikan kerapu adalah karbohidrat'

sebagai salah satu sumber energi.

Telah banyak diketahui bahwa ikan-ikan herlcivora

dan omnivora dapat memanfaatkan karbohidrat pakan

secara efisien. Oleh karena itu ikan-ikan tersebut

dibudidayakan dengan pakan yang mengandung

karbohidrat cukup tinggi. Sedangkan secara umum

diasumsikan bahwa penambahan karbohidrat pada

pakan ikan karnivora se perliikan yellovvfaltidak efektif ,

namun perlu dicoba pada ikan kerapu bebek, karena

kesimpulan tersebut tidak didasarkan pada aspek

biokimia dari ikan. Laporan Phillips etal. (1946) dalam

Phillips (19721 menyatakan bahwa ikan lrout
memanfaatkan karbohidrat pakan pada kadar

terbatas. Kadar karbohidrat yang baik dalam pakan

adalah 12"h, dan ditemukan juga bahwa kadar

karbohidrat dalam pakan yang tinggi akan
meningkatkan akumulasi glikogen pada hati' lkan

trout secara lisiolog i tidak dapat memanf aatkan kadar

karbohidrat pakan yang tinggi dan karbohidrat hanya

merupakan sumber energi yang terbatas.

Berlainan dengan ikan frouf bahwa ikan sa/mon

dapat memanfaatkan kadar karbohidrat pakan relatif

tinggi tanpa menyebabkan gangguan fisiologis'
Peningkatan kadar karbohidrat dalam pakan akan

menyenabkan meningkatnya kadar glikogen hati'

namun peningkatan ini tidak menunjukkan pengaruh

yang berbahaya (Buhler& Halver, 1961 dalamPhillips'

1972\. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan

karbohidrat pakan sangat bergantung pada jenis ikan'

Tujuan dari percobaan ini adalah mengetahui

kebutuhan optimum karbohidrat untuk yuwana ikan

kerapu bebek.

BAHANDANMETODE

Sumber karbohidrat yang digunakan pada
percobaan ini adalah dekstrin. Pakan percobaan

diformulasi sehingga mempunyai kandungan
karbohidrat berbeda yaitu 0%; 7"/"; 14"/";21"/"i dan

28"/o (Tabel1). Semua pakan mempunyai kadar pro'

tein dan lemakyang sama. Untuk penyeimbang dalam

formulasi digunakan selulose' Pakan dibuat dalam

bentuk pelletdan dikeringkan dengan freeze dryer'

Pakan disimpan pada suhu 4oC sebelum dan selama

percobaan.

Yuwana ikan kerapu bebek diperoleh dari hasil

pemeliharaan di Balai Besar Riset Budidaya Laut

bondol. Sebagaiwadah percobaan digunakan 15 buah

bak polikarbonat dengan volume 30 L yang dilengkapi

aerasidan sistem air mengalir dengan pergantian air

mencapai 20 L per 30 menit. Dalam setiap bak

dipelihara 11 ekoryuwana dengan bobot rata-rata 8'00

*b,33 g. Selama 63 hari percobaan, ikan diberi pakan

secarJperlahan-lahan dua kali sehari sampai ikan

tidak mau makan (adtibitum). Bak-bak pemeliharaan

dibersihkan tiap pagi harisesudah ikan diberi pakan'

Percobaan dirancang menggunakan rancangan acak

lengkap dengan lima perlakuan (Tabel 1) dan masing-

masing perlakuan mendapat tiga ulangan'

Untuk mengetahui pertumbuhan ikan, setiap 7 hari

dilakukan pengukuran bobot ikan.Penimbangan
dilakukan terhadap semua ikan dalam setiap bak

secara individu. Pada akhir percobaan, dua ekor ikan

sebagai contoh diambil dari setiap bak' Hati dan

daging ikan contoh segera dipisahkan untuk

dif6ringt<an pada alat pengering beku (f reeze dryer)'

Kadar gtikogen pada hati dan daging ditentukan

denganhetode Wedemeyer & Yasutaka (1 977)' Data

pert-umbuhan, efisiensi, konversi pakan, dan kadar

glikogen pada hati dan daging ikan dianalisis
ireng-gunakan analisis ragam dan ujiTukey's pada

taraf nyata 95% (Steel & Torrie, 1980)'

HASILDAN BAHASAN

Kandungan karbohidrat (dekstrin) dalam pakan

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan

yuwana-ikan keiapu bebek (Iabel2). Kadar kabohidrat
(defstrin; pakan 0,07o memberikan pertumbuhan yang

teUin tenOah pada yuwana ikan kerapu bebek
dibandingkan dengan pakan yang mengandung

karbohid rat 1 4% sampai 28"/",sedan g pakan dengan

kadar karbohidrat 14%; 21"h;dan 28% memberikan

pertumbuhan yang tidak berbeda nyata pada yuwana

kerapu bebek (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa

kadar dekst rin 14"h atau kadar bahan ekstrak tanpa

nitrogen (BETN) 15,66% dalam pakan adalah opti-

mum untuk pertumbuhan yuwana ikan kerapu bebek'

DariTabel 2 juga menunjukkan bahwa yuwana ikan

kerapu yang diberi pakan dengan kadar karbohidrat

0,07" memberikan efisiensi pakan yang paling rendah

dan rasio konversi pakan paling tinggi dari semua
pakan percobaan (P<0,05). Hal ini menunjukkan

dekstrin pakan dapat meningkatkan efisiensi pakan

atau menurunkan rasio konversi pakan' Hal yang

serupa ditemui oleh Anders on et al' (1 984) terhadap

ikan nila (Oreochromis niloticus), bahwa penggunaan

dekstrin sebagai sumber karbohidrat meningkatkan
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Tabel 1. Komposisi pakan percobaan (%)
Table 1. Composition of experimentaldiets (%)

Bahan pakan
lngredients

Nomor pakan (Feed numberl

Kasein (casein)
Tepung ikan (fish meal)
Tepung rebon (finyshimp meal)
Minyak cumi (squid oil)
Asthaxanthin
Vitamin mix.
Mineral mix**
Dekstrin (dextrinl
Selulosa (cellulose)
cMc

't7.48 17.48
36.07 36.07
7.78 7.78
4.95 4.95
0.10 0.10
1.30 1.30
1.45 1.45

21.00 28.00
7.00 0.00
2.91 2.91

17.48
36.07

7.78
4.95
0.10
1.30
1.45
0.00

28.00
2.91

17.48
36.07
7.78
4.95
0.10
1.30
1.45
7.00

21.00
2.91

17.48
36.07
7.78
4.95
0.10
1.30
1.45

14.00
14.00
2.91

Proksimat (proximate)
Protein
Lemak (lipid\
Abu (ash)
Serat (fibre)
BETN (N-free extract)
Energi (Kkal/g pakan)
Energy (Kcal/g diet)***

50.40
9.39

10.55
28.50

1.16

3.78

50.65
9.31

10.43
2't.40

8.2',1

4.O7

50.45
9.18

10.26
14.45
15.66

4.38

50.61 50.92
9.04 9.17
9.49 10.03
8.90 1.20

21.96 28.68

4.65 4.91

' Vitamin Mix (mg/100 gpakanllvitamin mix (mg/|00 g die$: thiamin-HC|,5.0; riboftavin,5.0; Ca-panto-
thenate,lO.O;niacin,2.O;pyridoxin-HC|,4.0; biotin,O.6;folicacid,1.5;cyanocobalamin,O.Ol;inositot,
200;p-aminobenzoicacid,5.0; menadion,4.O;b-carotin, 15.0; calciferol,l.g;a-tocopherol,25.O;vita-
min C (p hos p h ita n), 1 20; ch o I i n e c h I o ri d e, 900.*i Mineral mix (mg/1 00 garam pakan)l mineral mix (mg/l 00 g diefl: KH,PO4, 412; CaCO o, 282; Ca(HrPOo),
618; FeClr, 166; ZnSOo,9.99; MnSOo, 6.3; CuSOo, 2; CoSOo, O.OS; KJ, 0.1 5*** Total energi dihitung berdasarkan: protein,5.65 kkal/g; lemak,9.45 kkal/g, karbohidrat,4.10 kkal/g
(Total energy based on energy content of protein = 5.65 kcal/g; lipid = 9.45 kcat/g; carbohydrate, 4.10
kcal/g)

Tabel2. Pertumbuhan, efisiensi, dan konversipakan yuwana ikan kerapu bebekyang diberipakan percobaan
Table 2. Growth, feed efticiency, and convertion ratio of juvenile humpback grouperted experimentaldiets

l(adar karbohidrat
Carbohydrate level (7)*

Pertambahan bobot
Weight gain (T)*

Efisiend pakan Konverd pakan
Feed efficiency* FCR"

0.00
7.00
14.00
21.OO

28.00

222.2 *,5.114
251.5 * 8.79D

268.1 *.8.22b
249.8 r 9.94 b

259.3 t 14.59 b

O.T7 +O.Ma
0.86 + O.O3ab

0.92 * 0.09o
0.93 t 0.05 b

0.91 * 0.01 o

1.37* 0.06b
1.16 * 0.04"b
1.O2 +O.O7a

1.03 * 0.05 a

1.07 + 0.03 a

. Nilai dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata (P>0,05)/va lue in column
followed by the same supersuipt are not significantly different (P>0.0q

efisiensi pakan dan menurunkan konversi pakan. Kim
& Kuashik (1992) juga mencatat bahwa penggunaan
tepung jagung dalam bentuk gel sebagai sumber
karbohidrat untuk ikan rainbow trout (Oncorhynchus
mykissl meningkatkan rasio efisiensi protein. Hasil
penelitian Kaushik & Teles (1985) dalam Kim &

Kaushik (1 992) mencatat bahwa penggunaan tepung
jagung bentuk gelatin dalam ransum ikan Rainbow
trout sebanyak 30"/" dapat memperbaiki penggunaan
protein, diperlihatkan dengan menurunnya nitrogen
yang disekresikan. Disamping itu juga menurutAnder-
son el al. (1982) peningkatan konversi pakan dan
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efisiensi pakan berkaitan dengan ketersediaan energi

karbohidratyang menekan penggunaan sumber energi

dari protein. Nimun nilai nutrisi dari karbohidrat ini

sangat tergantung dari spesies ikan-ikan (Wilson,

1 994).

Dalam kasus ikan mas yang diberi pakan dengan

ka n d u n g a n ka dco h i d rat 3"/o' 4"/o dan p rote i n 28"/"-63%'

kecernaan karbohidrat dan protein pada ikan mas

adalah 87 %-g1 % dan 88%-897o. Kece rnaan p rote i n

pakan pada ikan mas adalah konstan dan tidak

dipengaruhi oleh kadar karbohidrat dalam pakan

ldfrimeno, 1974; Shimeno ef at., 1977\' Hasil ini

OiOuLrng oleh hasil percobaan Ogeno & Chen (1973)

bahwa ilian mas dapat mencerna dan mengabsorbsi

nutrien secara efektif pada berbagai kadar karbohidrat

pakan. Hasilyang sangat kontras ditunjukkan pada

percobaan ikan yet towtai I (Se riola qui nque radiata)

muda dengan bobot tubuh 133 g dan diberikan pakan

selama 30 hari (Shimeno et al., 1979)' Hasil yang

diperoleh menunjukkan bahwa kecernaan karbohidrat

dari pakan yang mengandung 9o/" starchadalah hanya

57 "/o, dankecernaannya cende ru n g men urun dengan

meningkatnya kandungan karbohidrat pakan' Di

samping itu, iecernaan protein juga menurun dariS4oh

menlaOiSOZ dengan meningkatnya karlcohidrat pakan

dari 10% menjadi 4O"/". Kecernaan protein dan

karbohidrat pakan sangat rendah pada kadar

karbohidrat pakan 4O%. Rendahnya kecernaan

tersebut karena rendahnya aktivitas enzim yang

karbohid rat 1 O"/"-20% mempu nyai pe rtu mbuhan,

efisiensi pakan, dan retensi protein yang lebih tinggi

dibandingkan dengan ikan yang diberi pakan tanpa

mengandung karbohidrat.

Kemampuan memanfaatkan karbohidrat pakan

bergantung pada jenis ikan' Hal ini ditunjukkan pada

iXai C ana calta dan Lab i o rah itayan g pe rtu mbu han

maksimum diberi pakan dengan kandungan
karbohidrat 36%, dan ikan Cirrhinus mrigalla
kandungan karbohidrat pakan yang optimum adalah

27"/" (Ernullah & Jufri, 1998).

Kandungan glikogen dalam hatidan daging ikan

kerapu bebek yang diberi pakan dengan kadar

karbohidrat (dekstrin) yang berbeda disajikan pada

Tabel3. Kadar karbohidrat dalam pakan berpengarun

nyata terhadap kandungan glikogen pada hati dan

daging ikan kerapu bebek (P<0,05)' Kadar glikogen

nati ifan kerapu bebek yang diberi pakan dengan

kadar karbohidrat T"/" adalah 5,28 x 0,044% lebih

tinggidari ikan kerapu yang diberi pakan dengan kadar

kaibohidrat O,Oyo (2,54 x.o,97"/"); namun lebih rendah

dari ikan yang diberi pakan dengan kandungan

karbohidrat 14"h (7,84 t 0,56%). Peningkatan kadar

karbohidrat pakan dari 14"/" sampai 28"/" lernyata

tidak memberikan perubahan terhadap kandungan

glikogen hati ikan kerapu bebek (Tabel 3)' Hasil

fenetitian Shimeno et at. (1979) pada ikan ekor kuning
'(seriola 

quinqueradiata) yang berukuran 144 g diberi

pakan dengan kadar karlcohidrat bedceda menunjukkan

Tabel 3.
Table 3.

Kandungan lemak, glikogen padadaging, hatiyuwana ikan kerapu bebekyang diberipakan percobaan

The content of tipid, giiiod", in th6 iusste- and liver of humpback grouper iuvenile were fed with

experimentfeeds

Kadarkarbohidratpakan(Contentofdietarycarb:|'grate)(n
Parameter 282114

Hati (liver)
- Glikogen (glYcogenl (%)

- Lemak (tiPid) (%)
2.54*.0.974

17.'17 x.'l.144
5.28x.O.44b

18.49 t O.94ab

7.84 ao.56c 7.961 0.31c 8.40t 0.2c

19.84 * 0.55"b 21.25t2.'l6b zo's2 t 3.18

Daging (muss/e)
- Glikogen (glYcogen) (%\

- Lemak (liPid) (%)

- Hepatosomatik indeks
Hepatosomatic I ndex (HSIX%)

o.o1 ao.o1a o.o4lo.o2ab
16.37 *.1.37a 17.85 +1.654

2.O7fi.28a 3.51* O.O7b

o.o5r o.o2b o.o7 ao.od o.o7 ro.o/
18.92 r 1.98a 18.40*a.744 19.76 + 3.90

3.63t 0.27 b 3.41r 0.44 b 3.46 a{.64 o

Nilai dalam baris yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berloeda nyata (P<0,05)lvalues in lines followed

by the same superscript are not significantty different (P<0'05)

terlibat dalam kecernaan dan absorbsi karbohidrat'

Hasil percobaan Shimeno et al' (1979) juga

menunlukkan bahwa ikan yellowtall dapat adaptasi

pada pakan dengan kandungan karlcohidrat 10"/"-20"/"'

lkan yettowtarTyang diberi pakan dengan kandungan

12

bahwa kandungan glikogen hati berkorelasi dengan

kandu ngan karboh id rat pakan. lkan ye l I owtal yan g

diberi plkan dengan kandungan karbohidrat 0,0%;

'tO"t:dO%; dan 4Ooh mempunyai kandungan glikogen

hati mas i n g - mas i n g 3,8"/"; 4,8o/"; 5, 4"/"; dan 4,8"/"'
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Kadar glikogen daging ikan kerapu bebek Kandungan karbohidarat dari jenis dekstrin dalam
meningkat dengan peningkatan kadar karbohidrat pakan kerapu bebek yang memberikan peftumbuhan
pakan dari 0,0% sampai 1 4%. Namun ikan yang diberi terbaik adalah 147".
pakan dengan kadar karbohidratl4To sampai 28%

Tabel4. Pengaruh kandungan karbohidrat pakan terhadap komposisitubuh ikan kerapu bebek pada akhir
percobaan (% bobot kering)

Table 4. Effect of carbohidrate content of diets on body composition of humpback grouper at the end of
experiment (% dry weighf)

Karbohidrat pakan Protein Lemak
Dietary carbohydrate (Y) Protein (/) Lipid (T)

Abu Serat BETN
Ash (m Fiber (Y) N-free extract (Y)

0.0
7.O

14.0
21.0
28.0

59.'lg"
57isa
57.gga
58.034
5g.oga

19.024

20.644
20.1 5a

19.504

17.g4a

17.404
17.04"
16.554

16.034

17.694

1.964

2.044
1.96"
2l7a
2.47"

3.414
3.1 3a

3.454
4.29"
3.924

Nilai dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata (P>0,05)

Value in column followed by the same superscript are not significant different (P>0.05)

menunjukkan bahwa kadar glikogen daging ikan sama
(Tabel 3). Hasil pengamatan Shimeno et al., (19791
pada ikan yellovvtailjuga menunjukkan halyang sama.
Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa ikan kerapu
bebek dapat memanlaatkan karbohidrat dalam bentuk
dekstrin sebagai sumber energi.

Kadar karbohidrat dalam pakan nampaknya
berpengaruh terhadap ukuran hati ikan kerapu bebek.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai hepatosomatik indeks
(HSl). lkan kerapu bebek yang diberi pakan tanpa
karbohidrat mempunyai HSI yang lebih kecil
dibandingkan dengan ikan yang diberi pakan dengan
kadar karbohidratTo/o-28"/o (Tabel3). Bobot hati ikan
yang diberipakan mengandung karbohidrat relatif lebih
besar dibandingkan dengan ikan diberi pakan tanpa
karbohidrat. Bobot hati ikan yang lebih besartersebut
karena digunakan sebagai penyimpan cadangan
energi yang berupa glikogen.

Percobaan Shimeno et al. (1979) pada ikan yel-
lowtail yang diberi pakan dengan kandungan
karbohidrat O,O%; 1O%; 20"/"; dan 40% diperoleh
bahwa bobot hatinya meningkat masing-masing 4,369;
6,689; 6,739; dan 4,339. Hasil tersebut mempunyai
pola yang sama dengan kerapu bebek.

Hasil analisis proksimat tubuh ikan kerapu bebek
yang diberi pakan dengan kadar karbohidrat 0,0%;
7 

o/o: 
1 4"/oi 21 oh; dan 28% men unj u kkan bahwa kadar

karbohidrat pakan tidak mempengaruhi komposisi
tubuh ikan (Tabel4).

KESIMPULAN

lkan kerapu bebek (Cromileptes altivelis) dapat
memanfaatkan dekstrin sebagai sumber energi.
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